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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik melalui penerapan Problem Based 

Learning (PBL) materi operasi bentuk aljabar kelas VII SMP Negeri 25 OKU. 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu RPP, LKPD, soal tes, 

dan angket respon peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa 

soal tes dan angket respon. Fokus penelitian ini adalah bagaimana kemampuan  

pemecahan masalah peserta didik dalam menyelesaikan soal tes dan respon peserta 

didik terkait dengan penerapan model pembelajaran PBL pada materi operasi bentuk 

Aljabar. Subjek penelitian ini merupakan peserta didik kelas VII yang terdiri  4 

kategori yaitu sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Hasil penelitian mengungkapkan 

bahwa peserta didik dengan kategori sangat baik mampu untuk memunculkan semua 

indikator kemampuan pemecahan masalah, sedangkan untuk peserta didik kategori 

baik, cukup, dan, kurang hanya mampu menunjukan beberapa indikator kemampuan 

pemecahan masalah. Hasil angket respon mencapai nilai persentase sebesar 78,6 % 

yang berarti respon peserta didik sangat baik dalam penerapan PBL pada proses 

pembelajaran. 

 

Kata – kata kunci : Problem Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah, 

Angket respon 

 

ABSTRACT 

This research is descriptive research that aims to describe problem solving skill the 

students by Problem Based Learning (PBL) Model, algebra form operation material 

VII class SMP Negeri 25 OKU. The Instruments to be used in this research is RPP, 

LKPD, test question, student response questionnaire. Data collection technique is test 

question and response questionnaire. The Focus of the research is how the problem 

solving skill of the student in resolve test question and the response of student is 

related to the application of the PBL learning model on algebra form operation 

material. The subject of this research is the student of VII class which consists of 4 

categories is better, good, enough, and less. The result of research is to reveal that 

the student in better category be able to show all of the solving problem skill 

indicator while the students of good, enough and less category only show some of the 

solving problem skill indicator. The results of the response questionnaire reached a 

percentage value of 78.6%, which means that the student's response was very good in 

implementing PBL in the learning process. 

 

Keyword: Problem Based Learning Model, Solving Problem Skill, Response 

Questionnaire 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan pendidikan di Indonesia dapat dilihat melalui berbagai macam 

perubahan dalam kurikulum sejak tahun 1947 hingga masa sekarang yang 

menggunakan kurikulum 2013. Berdasarkan tujuan dari kurikulum 2013 di dalam 

permendikbud no 36 tahun 2018 yang menyatakan bahwa, untuk mempersiapkan 

warga negara Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi serta warga 

negara beriman, kreatif, inovatif, produktif, dan afektif yang mampu memberikan 

kontribusi kepada kehidupan bermasyarakat, bernegara, berbangsa, dan dunia. Untuk 

mencapai tujuan tersebut perlu adanya perubahan di dalam sistem pendidikan 

terutama dalam perkembangan dan penyempurnaan kurikulum 2013. Cai & Cirillo 

(2014) menerangkan bahwa, faktanya kurikulum yang berubah dan berkembang akan 

menjadi lebih berkontribusi dalam hal pembelajaran serta perkembangan peserta 

didik untuk dapat menjawab kebutuhan dunia yang selalu berubah. 

Salah satu penyebab berkembangnya kurikulum 2013 yaitu faktor eksternal 

berdasarkan studi internasional yang diadakan oleh Program for International 

Student Assesment (PISA). Hasil studi yang telah di keluarkan oleh PISA setiap tiga 

tahun sekali dapat menjadi gambaran bagaimana hasil belajar peserta didik dengan 

menggunakan kurikulum yang sedang berlaku, serta menjadi bahan evaluasi bagi 

dunia pendidikan yang memiliki manfaat untuk meningkatkan kemampuan warga 

negara guna dapat bersaing dengan negara lainnya (Pratiwi, 2019). Sejak tahun 2001 

Indonesia telah mengikuti studi internasional tersebut, namun pencapaian peserta 

didik Indonesia selama ini masih jauh dari harapan. Hal ini disebabkan oleh masih 

banyak materi soal yang diujikan oleh PISA tidak terdapat di dalam kurikulum 
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Indonesia. Ada tiga konten utama yang dinilai dalam tes kemampuan PISA yaitu 

Reading (membaca), Mathematics (Matematika), Scientific (sains).  

Pada tahun 2015 PISA merilis nilai peserta didik Indonesia dalam bidang 

matematika sebesar 386. Namun, pada tahun 2018 peserta didik Indonesia mengalami 

penurunan dengan nilai 379 dan nilai tersebut belum mencapai nilai rata-rata yang 

telah ditetapkan PISA yaitu sebesar 489. Kemudian, persentase kemampuan peserta 

didik secara sistematis pada level 5 dan 6 peserta didik dapat menjelaskan suatu 

keadaan yang kompleks secara matematis, mampu untuk menentukan, serta 

menyesuaikan strategi dalam menyelesaikan permasalahan matematika dengan hanya 

1% peserta didik Indonesia yang melampaui tingkatan level tersebut. Untuk  

kemampuan level 2 atau di atasnya, pencapaian peserta didik berada dalam persentase 

28% yang berindikator bahwa peserta didik mampu mendeskripsikan dan mengetahui 

keadaan di dunia nyata yang dapat diubah ke dalam bentuk matematika 

(OECD,2019).   

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari survei PISA 2015 dan 2018, dapat 

diindikasikan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dan tidak terbiasa 

dalam memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan dunia nyata. 

Salah satu kategori soal matematika yang menggunakan konsep permasalahan 

kehidupan dunia nyata dalam studi tes PISA adalah materi tentang aljabar. Banyak 

konsep matematika yang menggunakan bentuk aljabar, satu dari sekian banyak materi 

dalam pelajaran matematika ialah materi Operasi Bentuk Aljabar (OBA) yang mulai 

diberikan kepada peserta didik tingkat SMP pada kurikulum 2013. Konsep dasar 

aljabar itu sendiri terdiri dari berbagai macam unsur seperti suku, variabel, koefisien, 

dan konstanta. Aljabar dapat dihubungkan dengan berbagai macam masalah yang ada 

di dalam kehidupan dunia nyata dan mampu untuk memberikan solusi dari masalah 

tersebut. Materi aljabar akan selalu ditemukan peserta didik pada tingkat pendidikan 

manapun yang ditempuh. Materi Operasi Bentuk Aljabar (OBA) mampu membuat 

peserta didik berpikir kritis dalam menganalisis setiap masalah yang terdapat pada 

soal yaitu, berupa soal cerita yang menarik minat belajar peserta didik.  
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Namun fakta di lapangan menunjukan hal yang berbeda, yaitu masih terdapat 

banyak kendala atau hambatan yang terjadi di dalam penyampaian proses 

pembelajaran materi operasi bentuk aljabar. Adapun masalah yang sering muncul 

terkait dengan keadaan diri peserta didik, pemahaman konsep dasar aljabar, dan 

suasana belajar di dalam kelas. Selaras dengan pernyataan tersebut, menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Malihatuddarojah & Prahmana (2019) menyatakan 

bahwa, peserta didik masih sering melakukan berbagai kesalahan dalam 

menyelesaikan soal masalah yang berkaitan dengan materi operasi bentuk aljabar, 

Beberapa kesalahan yang sering dilakukan peserta didik mengenai penggunaan 

bentuk variael, tanda negatif, dan pengoperasian, serta penyelesaian bentuk aljabar. 

Sejalan dengan hal itu, adanya kendala yang dihadapi oleh peserta didik bukan hanya 

berasal dari pemahaman materi saja, namun juga berasal dari diri peserta didik itu 

sendiri yang cenderung kurang serius dalam proses belajar sehingga menyebabkan 

peserta didik kesulitan untuk memahami materi operasi bentuk aljabar (Kartika, 

2018). Hal serupa juga diungkapkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Hadi & 

Radiyatul (2014) menjelaskan bahwa peserta didik lebih berminat untuk mengingat 

rumus, dibandingkan memahami dan menguasai materi. Hal ini mencerminkan, 

peserta didik belum mampu dalam menyelesaikan soal-soal permasalahan konten 

dunia nyata yang menuntut mereka untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, salah satunya adalah kemampuan pemecahan masalah. 

Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu pendekatan pembelajaran yang mampu untuk 

memfasilitasi dan membantu melatih peserta didik dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah di dalam proses pembelajarannya. Pendekatan pembelajaran 

yang dimaksud adalah pendekatan Problem Based Learning atau dapat disingkat 

dengan PBL. Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang tertuju atau berpusat kepada peserta didik dengan menggunakan 

suatu masalah untuk diterapkan dalam proses inti pembelajaran. Sejalan dengan hal 

tersebut, Maryati (2018) menjelaskan bahwa yang dimaksud problem based learning  

adalah sebuah proses pembelajaran yang diawali dengan suatu masalah yang 
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berkaitan dengan situasi dunia nyata dan masalah tersebut mampu untuk menstimulus 

peserta didik untuk mempelajarinya berdasarkan ilmu pengetahuan dan pengalaman 

yang sudah didapatkannya. Adapun menurut Graaff & Kolmos (2003) berpendapat 

bahwa, PBL merupakan suatu pembelajaran atau pendekatan pendidikan dimana 

suatu masalah adalah sebuah titik awal dari proses pembelajaran. Permasalahan 

tersebut didasarkan pada kehidupan dunia nyata atau masalah autentik dan telah 

dipilih serta diubah untuk dapat memenuhi tujuan, serta kriteria dari pendidikan. 

Selanjutnya, Arends (2008) menyatakan bahwa PBL adalah salah satu pendekatan 

pembelajaran di mana peserta didik mengerjakan dan menyelesaikan masalah yang 

autentik dengan tujuan agar mereka mampu untuk menyusun pengetahuan secara 

mandiri serta mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dapat 

meningkatkan kepercayaan diri masing-masing peserta didik. Berdasarkan definisi 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL berfokus kepada peserta 

didik serta kelas yang menerapkan model pembelajaran PBL serta membagi peserta 

didik menjadi beberapa kelompok kecil. Guru hanya bertindak sebagai fasilitator, dan 

pembelajaran diawali dengan masalah yang berkaitan langsung meliputi kehidupan 

sehari-hari. Banyak manfaat yang didapatkan dengan menerapkan model 

pembelajaran PBL di dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. Adapun penelitian yang 

dilakukan oleh Simamora, dkk (2018) menyimpulkan bahwa dengan diterapkannya 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat menguatkan kemampuan 

peserta didik dalaam memecahkan soal berkonteks masalah dunia nyata. Senada 

dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Amalia, dkk (2017) menyatakan 

bahwa peserta didik yang diajarkan melalui model pembelajaran PBL cenderung 

memiliki kemampuan pemecahan masalah lebih baik dibandingkan dengan peserta 

didik yang belajar melalui model pembelajaran konvensional. Selanjutnya, Merritt 

(2017) menyatakan bahwa model pembelajaran PBL memiliki efektifitas guna 

meningkatkan empat bidang utama yang berkaitan langsung dengan peserta didik 

seperti prestasi akademik, pengetahuan, pemahaman konseptual, dan sifat. 
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Dalam mendukung penerapan pendekatan pembelajaran diperlukan bahan ajar 

yang mampu untuk memfasilitasi peserta didik dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah. Salah satu bahan ajar yang sering digunakan adalah Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). Melalui proses pembelajaran dengan menerapkan 

pendekatan PBL dan penggunaan LKPD yang sudah dimodifikasi, peneliti berharap 

dapat membantu peserta didik guna meningkatkan kemampuan matematis peserta 

didik terutama dalam kemampuan memecahkan masalah. Oleh sebab itu, peneliti 

tertarik untuk dapat melakukan penelitian dengan judul ―Kemampuan Pemecahan 

Masalah Peserta Didik Melalui Penerapan Problem Based Learning (PBL) Materi 

Operasi Bentuk Aljabar Kelas VII SMP Negeri 25 OKU‖ 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan latar belakang penelitian yang sudah dijelaskan di atas, 

maka rumusan masalah yang didapatkan adalah: 

1) Bagaimana Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik melalui 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada Materi Operasi 

Bentuk Aljabar (OBA)? 

2) Bagaimana Respon Peserta Didik Terkait dengan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) pada Materi Operasi Bentuk Aljabar 

(OBA)? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditentukan, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1) Untuk menjelaskan Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik 

melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada Materi 

Operasi Bentuk Aljabar (OBA). 

2) Untuk mengetahui Respon Peserta Didik Terkait dengan Model 

Pembelajaran PBL pada Materi Operasi Bentuk Aljabar (OBA). 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa manfaat dalam penelitian ini, diantaranya manfaat teoritis dan 

praktis. 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu untuk menjadi referensi bagi peneliti 

lainnya, serta memberikan gambaran terkait dengan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik melalui penerapan model pembelajaran 

PBL. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik diharapkan dapat melatih kkemampuan pemecahan 

masalah melalui penerapan model pembelajaran PBL. 

b. Bagi guru agar dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis PBL berbantu bahan ajar LKPD 

c. Bagi sekolah untuk bisa menjadi suatu gambaran atau pandangan 

terkait dengan penggunaan model pembelajaran PBL dalam proses 

belajar dikelas yang berguna untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 
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